
KARYA TULIS ILMIAH 

 

 

 

 

PENERAPAN INOVASI PLAYDOUGH BERBAHAN DASAR TEPUNG 

SEBAGAI INTERVENSI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

MOTORIK HALUS DAN KREATIVITAS PADA ANAK USIA 

PRASEKOLAH DI RA AS-SA’DIYYAH DESA SAWANGAN, 

KECAMATAN ALIAN, KABUPATEN KEBUMEN 

 

 

Disusun oleh : 

Farah Alifia Hasnanti 

 202204010  

 

 

 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM DIPLOMA III 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

TAHUN 2025 



i      Universitas Muhammadiyah Gombong 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

 

 

PENERAPAN INOVASI PLAYDOUGH BERBAHAN DASAR TEPUNG 

SEBAGAI INTERVENSI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

MOTORIK HALUS DAN KREATIVITAS PADA ANAK USIA 

PRASEKOLAH DI RA AS-SA’DIYYAH DESA SAWANGAN, 

KECAMATAN ALIAN, KABUPATEN KEBUMEN 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Jenjang Pendidikan 

 Diploma III Kebidanan 

 

 

Disusun oleh : 

Farah Alifia Hasnanti 

 202204010  

 

 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM DIPLOMA III 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

TAHUN 2025 

 

 

 



 

 

ii  Universitas Muhammadiyah Gombong 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

KARYA TULIS ILMIAH  

 

PENERAPAN INOVASI PLAYDOUGH BERBAHAN DASAR TEPUNG 

SEBAGAI INTERVENSI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

MOTORIK HALUS DAN KREATIVITAS PADA ANAK USIA 

PRASEKOLAH DI RA AS-SA’DIYYAH DESA SAWANGAN, 

KECAMATAN ALIAN, KABUPATEN KEBUMEN 

 

Disusun Oleh : 

Farah Alifia Hasnanti 

 ( 202204010 ) 

 

Telah memenuhi Persyaratan dan Disetujui Untuk Mengikuti Ujian KTI 

Oleh : 

Pembimbing   : Hastin Ika Indriyastuti, S.SiT., MPH 

Tanggal  : 

Tanda tangan  : 

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Kebidanan Program Diploma III 

 

 

 

 

`  

( Dr. Siti Mutoharoh, S.ST., M.P.H ) 

 

 

 

 



 

 

iii  Universitas Muhammadiyah Gombong 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

PENERAPAN INOVASI PLAYDOUGH BERBAHAN DASAR TEPUNG 

SEBAGAI INTERVENSI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

MOTORIK HALUS DAN KREATIVITAS PADA ANAK USIA PRA 

SEKOLAH DI RA AS-SA’DIYYAH DESA SAWANGAN, KECAMATAN 

ALIAN, KABUPATEN KEBUMEN 

 

yang dipersiapkan dan disusun oleh: 

Farah Alifia Hasnanti 

(202204010) 

 

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 

pada tanggal.................................................... 

 

Penguji : 

 

  1. Bdn. Juni Sofiana, S.ST., M.Keb  (.....................) 

 

  2. Hastin Ika Indriyastuti, S.SiT., MPH (.....................) 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Kebidanan Program Diploma III 

 

 

 

 

(Dr. Siti Mutoharoh, S.ST., M.P.H) 

 

 

 



 

 

iv  Universitas Muhammadiyah Gombong 

LEMBAR PERNYATAAN 

 

Dengan ini menyatakan bahwa penulisan laporan karya tulis ilmiah ini asli, bukan 

plagiat dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk laporan sejenis atau 

untuk memperoleh gelar diploma pada perguruan tinggi yang lain, dan sepanjang 

pengetahuan penulis juga tidak terdapat karya orang lain atau pendapat yang pernah 

ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

 

Kebumen, 3 Juni 2025 

 

Tanda Tangan 

 

 

 

Farah Alifia Hasnanti 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

v  Universitas Muhammadiyah Gombong 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR UNTUK KEPRNTINGAN AKADEMIK 

 

Sebagai civitas Akademik Universitas Muhammadiyah Gombong saya yang 

bertanda tangan dibawah ini:  

Nama   : Farah Alifia Hasnanti  

NIM   : 202204010 

Program Studi  : D3 Kebidanan 

Jenis Karya  : Karya Tulis Ilmiah  

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Muhammadiyah Gombong Hak Bebas Royalti Nonekslusif atas karya 

ilmiah saya yang berjudul: 

“PENERAPAN INOVASI PLAYDOUGH BERBAHAN DASAR TEPUNG 

SEBAGAI INTERVENSI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

MOTORIK HALUS DAN KREATIVITAS PADA ANAK USIA PRASEKOLAH 

DI RA AS-SA’DIYYAH DESA SAWANGAN, KECAMATAN ALIAN, 

KABUPATEN KEBUMEN” 

Beserta pangkat yang ada (jika diperlukan), dengan Hak Bebas Royalti Nonekslusif 

ini. Universitas Muhammadiyah Gombong berhak menyimpan, mengalih 

media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (batabase), merawat dan 

mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencamtumkan nama saya sebagai 

penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenernya.  

 

Gombong, 3 Juni 2025  

 

Yang Menyatakan  

 

 

 

(Farah Alifia Hasnanti) 

  



 

 

vi  Universitas Muhammadiyah Gombong 

KARYA TULIS ILMIAH  

 

PENERAPAN INOVASI PLAYDOUGH BERBAHAN DASAR TEPUNG SEBAGAI 

INTERVENSI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS DAN 

KREATIVITAS PADA ANAK USIA PRASEKOLAH DI RA AS-SA’DIYYAH DESA 

SAWANGAN, KECAMATAN ALIAN, KABUPATEN KEBUMEN1 

 

Farah Alifia Hasnanti2, Hastin Ika Indriyastuti, S.SiT., MPH3 

 

INTISARI  

Latar Belakang: Keterlambatan motorik halus pada anak sering kali diakibatkan oleh kurangnya 

kesempatan belajar, terlalu tingginya perlindungan orang tua, atau kurangnya dorongan dari anak 

itu sendiri. Dampak dari keterlambatan motorik halus adalah anak mempunyai self confidence yang 

kurang dan sukar menyesuaikan diri dengan lingkungan. Penatalaksanaan yang dapat dilakukan 

sebagai intervensi untuk membantu meningkatkan kemampuan motorik halus anak yaitu dengan 

penerapan inovasi playdough berbahan dasar tepung. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh dari penerapan inovasi playdough berbahan dasar tepung untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus dan kreativitas pada anak usia prasekolah 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan study kasus (Case 

study). Dilakukan pada 3 responden anak usia prasekolah yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi penelitian. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner kisi-kisi motorik halus anak. 

Analisis data menggunakan distribusi frekuensi karakteristik responden dan kemampuan motorik 

halus anak sebelum dan sesudah penerapan inovasi playdough berbahan dasar tepung. 

Hasil: Setelah dilakukan penerapan inovasi playdough berbahan dasar tepung sebanyak 6x 

pertemuan dalam 3 minggu dan dilakukan selama 30 menit setiap pertemuan, terjadi peningkatan 

kemampuan motorik halus anak. Pada responden 1 terjadi peningkatan kemampuan motorik halus 

dari 2,3 (kategori Mulai Berkembang) menjadi 3,6 (kategori Berkembang Sangat Baik), responden 

2 terjadi peningkatan kemampuan motorik halus dari 2,2 (kategori Mulai Berkembang) menjadi 3,3 

(kategori Berkembang Sesuai Harapan), dan responden 3 terjadi peningkatan kemampuan motorik 

halus dari 2,0 (kategori Mulai Berkembang) menjadi 3,1 (kategori Berkembang Sesuai Harapan). 

Kesimpulan:  Penerapan inovasi playdough berbahan dasar tepung efektif untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus dan kreativitas pada anak usia prasekolah. 

 

Kata Kunci: Anak usia prasekolah, Kreativitas, Motorik halus, Playdough berbahan dasar tepung 
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SCIENTINIFIC PAPER  

 

APPLICATION OF INNOVATIVE FLOUR-BASED PLAYDOUGH AS AN 

INTERVENTION TO IMPROVE FINE MOTOR SKILLS AND CREATIVITY IN 

PRESCHOOL CHILDREN AT RA AS-SA’DIYYAH, SAWANGAN VILLAGE, ALIAN 

DISTRICT, KEBUMEN REGENCY1 

 

Farah Alifia Hasnanti2, Hastin Ika Indriyastuti, S.SiT., MPH3 

 

ABSTRACT  
 

Background: Delayed fine motor skills in children are often caused by a lack of learning 

opportunities, excessive parental protection, or insufficient encouragement from the child 

themselves. The impact of delayed fine motor skills is that the child has low self-confidence and 

difficulty adapting to their environment. An intervention that can be implemented to help improve 

children's fine motor skills is the application of an innovative playdough made from flour. 

Objective: To determine the effect of applying an innovative flour-based playdough to enhance fine 

motor skills and creativity in preschool-aged children. 

Methods: This study employed a descriptive method with a case study approach. It was conducted 

on 3 preschool-aged children who met the inclusion and exclusion criteria of the study. The 

instrument used was a questionnaire on children's fine motor skills. Data analysis involved the 

frequency distribution of respondent characteristics and the children's fine motor skills before and 

after the application of the flour-based playdough innovation. 

Result: After implementing the flour-based playdough innovation 6 times over 3 weeks, with 30 

minutes per session, an improvement in children's fine motor skills was observed. Respondent 1 

showed an increase in fine motor skills from 2.3 (Starting to Develop category) to 3.6 (Very Well 

Developed category), respondent 2 showed an increase from 2.2 (Starting to Develop) to 3.3 

(Developed as Expected), and respondent 3 showed an increase from 2.0 (Starting to Develop) to 

3.1 (Developed as Expected). 

Conclusion: The application of flour-based playdough innovation is effective in enhancing fine 

motor skills and creativity in preschool-aged children. 

 

Keywords: Creativity, Fine motor skills, Flour-based playdough, Preschool-aged children. 
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BAB I” 

PENDAHULUAN” 

 

A. Latar Belakang  

Anak-anak yang berada di usia prasekolah diketahui mereka yang 

berada pada usia 3 hingga 6 tahun. Pertumbuhan secara fisik pada usia 

tersebut memiliki kecenderungan yang sifatnya lambat sementara terkait 

pada perkembangan secara psikososial dan juga terhadap kognitif yang 

mengalami peningkatan. Anak-anak yang diketahui berada pada usia 

tersebut memperlihatkan rasa keingintahuan yang tinggi dan juga 

kemampuan dalam melakukan interaksi (Fikriyyah et al., 2022). Masa usia 

prasekolah biasa dikatakan masa golden age atau masa emas dikarenakan 

perkembangan serta pertumbuhan anak sangat pesat, sehingga anak sangat 

membutuhkan stimulasi untuk mengasah kemampuan motorik dan 

kreativitasnya (Idhayanti et al., 2022). Tetapi faktanya beberapa anak tidak 

memiliki perkembangan yang sama dengan anak sebayanya, karena 

masing-masing anak memiliki perkembangan yang beragam. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak di usia prasekolah sangat 

berharga mengingat masa ini sebagai permulaan perkembangan selanjutnya. 

Perkembangan tiap anak mempunyai karakteristik masing-masing dan 

proses mencapai level perkembangan setiap anak juga berbeda. Faktor 

genetik, faktor lingkungan, dan faktor pelayanan kesehatan adalah beberapa 

hal-hal yang dapat mempengaruhi perkembangan anak. Faktor genetik yaitu 
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faktor dasar yang tidak dapat diubah untuk menentukan hasil akhir 

perkembangan lingkungan internal dan lingkungan eksternal adalah dua 

kategori elemen lingkungan. Hormon dan emosi berdampak pada 

lingkungan internal; keduanya memengaruhi perkembangan anak dan 

menumbuhkan interaksi positif dengan orang tua, teman, dan orang lain. 

Pertumbuhan emosional, sosial, dan intelektual anak juga dipengaruhi 

secara signifikan oleh interaksi yang harmonis ini.(Winarsih & Hartini, 

2020).  

Kemampuan motorik halus anak usia prasekolah perlu di stimulasi 

sedari dini, khususnya untuk anak-anak yang mempunyai kemampuan 

motorik halus tertinggal. Tak jarang orang tua yang kurang paham cara 

menstimulasi kapabilitas motorik halus terhadap anak. Saat usia prasekolah, 

stimulasi motorik halus dan ketrampilan anak bisa didapat melalui berbagai 

kegiatan misalnya bermain plastisin atau playdough, finger painting, 

menggambar bentuk-bentuk, mewarnai, menganyam, menempel, 

menggunting, dan menulis.  

Stimulasi-stimulasi yang harus dilakukan guna mengasah ketrampilan 

motorik halus anak umur 3 sampai 6 tahun misalnya berlatih menyusun 

menara dari balok walaupun tidak presisi, membuat garis lurus maupun 

zigzag, menggambar lingkaran dan persegi, berlatih menulis, mengambil 

benda-benda kecil dengan jari jempol dan telunjuk untuk beberapa waktu 

walaupun masih merasakan keraguan (Hendraningrat & Fauziah, 2021). 

Motorik halus yang harus dikembangkan untuk anak usia prasekolah antara 



3 
 

  Universitas Muhammadiyah Gombong 

lain menulis, mengeksplorasi dengan beberapa macam kegiatan dan media, 

menggunting sesuai pola yang ditentukan, berekspresi melalui gerakan 

menggambar atau membentuk benda, memakai alat tulis dan alat makan 

dengan tepat, meniru bentuk, dan menempelkan gambar dengan benar 

(Yuliana et al., 2020). 

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2010), hingga 5-25% 

anak usia prasekolah didapati mengalami gangguan otak ringan, juga 

perkembangan motorik halus yang buruk. Menurut perkiraan, kelainan 

motorik terjadi pada 5-3% anak usia prasekolah, dan 60% di antaranya 

terjadi dengan sendirinya sebelum usia lima tahun. Menurut data yang 

dikumpulkan oleh Data anak-anak PBB (UNICEF, 2011), 3 juta anak umur 

6 tahun mengalami kelainan pertumbuhan dan perkembangan, khususnya 

kelainan perkembangan, yang mencakup 27,5% dari seluruh anak. 

Diperkirakan 16% anak-anak Indonesia yang berumur antara 3-6 tahun 

menderita kelainan perkembangan, termasuk gangguan pendengaran, 

motorik halus, dan intelektual yang disebabkan oleh perkembangan otak 

(Kemenkes, 2012 dalam Ferasinta & Dinata, 2021).  

Data dari (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2019), 1-3 persen 

anak-anak di provinsi tersebut mengalami keterlambatan pertumbuhan 

secara universal dalam bidang perkembangan kognitif, motorik, sosio 

emosional, dan bahasa. Berdasarkan data dari guru PAUD dan TK di Desa 

Tambakagung, Kabupaten Kebumen diperkirakan dari keseluruhan siswa 

masih ada sekitar 8% anak PAUD dan 6,5% anak TK yang mengalami 
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keterlambatan motorik halus atau masih memerlukan bantuan guru dalam 

melakukan kegiatan di sekolah, seperti menulis, mewarnai, dan lainnya. 

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilaksanakan dengan 

memberikan rangsangan Pendidikan untuk membantu tumbuh 

kembangnya,” menurut UU RI no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 1, paragraf 14. Pertumbuhan jasmani dan rohani 

dalam rangka mempersiapkan anak untuk belajar lebih lanjut tersedia 

pendidikan resmi dan tidak resmi. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan salah satu jenis pendidikan pertama yang harus ditempuh. 

 Menurut Permendikbud Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Prestasi Perkembangan Anak (STTPA), pendidikan anak 

usia dini merupakan salah satu program pendidikan yang memaksimalkan 

enam nilai religi dan budi pekerti. Perkembangan motorik, bahasa, fisik, 

kognitif, seni, dan dosial emosional merupakan enam bidang perkembangan 

yang dimaksimalkan pendidikan anak usia prasekolah. Tingkat prestasi 

yang harus dicapai anak disesuaikan dengan usianya (Lumbantobing et al., 

2023). Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa keterlambatan motorik halus 

ini sering kali diakibatkan oleh kurangnya kesempatan belajar, terlalu 

tingginya perlindungan orang tua, atau kurangnya dorongan dari anak itu 

sendiri. Guru atau orang tua memerlukan materi pembelajaran yang dapat 

menggugah anak untuk lebih kreatif dan aktif serta membantu 
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perkembangan motorik halusnya karena anak mudah bosan apabila metode 

dan media yang kurang beragam (Khoiriyah et al., 2022).  

Diketahui dibanding model keterlambatannya suatu perkembangan dari 

motorik halus yakni anak yang memiliki kepercayaan diri yang kurang dan 

sukar untuk melakukan penyesuaian diri atau adaptasi terhadap lingkungan, 

sehingga akhirnya kualitas dari generasi Mengalami penurunan sebab SDM 

yang diketahui berada pada tingkatan rendah atau terbilang rendah. Maka 

dari itu, diharapkan kemampuan motorik anak meningkat melalui 

permainan edukatif yang dapat dimainkan sambil belajar, pembelajaran 

tersebut antara lain permainan playdough, plastisin origami, dan puzzle yang 

bisa membantu motorik halus anak berkembang dengan baik (Vike Dwi 

Hapsari et al., 2024). Bermain playdough juga dapat menstimulasi sensorik 

pada anak, meningkatkan kekuatan tangan dan jari, serta mendorong 

kreativitas saat bermain (Sari, 2024). Selain itu, anak bisa mengenal tekstur, 

warna, dan bau dari playdough tersebut (Sabilla, 2022). 

Adanya perubahan positif dalam pengembangan keterampilan motorik 

manual dan oral di antara anak-anak yang berpartisipasi dalam terapi 

dibandingkan dengan mereka yang tidak menerima intervensi tersebut. 

Anak-anak dalam kelompok eksperimen menunjukkan tingkat kemahiran 

yang tinggi dalam keterampilan manual, menunjukkan ketepatan dan 

konsentrasi yang lebih besar dalam gerakan mereka, bersama dengan 

pengurangan jumlah kesalahan dan keterlambatan. Gerakan mereka 

menjadi lebih terdiferensiasi, yang menunjukkan peningkatan dalam kontrol 
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motorik (Tychyna et al., 2024). Penelitian lain juga dilakukan pada anak 

usia prasekolah melalui kegiatan memegang dan bermain playdough, 

melipat kertas origami, mewarnai gambar, mencocokan gambar, dan 

merangkai manik-manik, anak yang mendapatkan paparan mainan di rumah 

lebih mahir dalam tingkat perkembangan motorik halusnya daripada dengan 

anak yang tidak mendapatkan paparan mainan di rumah (Nik Roseli et al., 

2023) . 

Pada hasil observasi yang dilakukan (Aisyah et al., 2024) pada anak 

autis di SLB Citra Mulia Mandiri Samberembe, Selomartani, kec. Kalasan, 

kab. Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta melalui kegiatan memegang dan 

bermain plastisin atau playdough, sebelum dilakukan terapi bermain 

playdough atau saat dilaksanakannya upaya pretest, anak autis diketahui 

belum dapat secara mampu melaksanakan aktivitas secara tepat seperti 

melakukan aktivitas menggunting, memotong, dan juga menebalkan pada 

pola garis yang diberikan. Setelah dilakukannya upaya pemberian terapi 

dengan permainan tersebut yang dilaksanakan dalam jangka waktu 30 menit 

dengan sebanyak 2 kali dalam seminggu dan dilaksanakan dalam kurun 

waktu 3 minggu menyesuaikan pada jadwal yang telah ditetapkan, hasil post 

test menyajikan harinya suatu peningkatan terhadap kemampuan motorik 

halus yang tampak dari kemajuan anak dalam kegiatan memegang, 

melakukan penekanan, dan juga menjimpit. 

Dengan adanya bukti ilmiah yang mendukung metode ini, penulis 

tertarik untuk mengambil tema Penerapan Inovasi Playdough Berbahan 
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Dasar Tepung sebagai Intervensi untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus dan Kreativitas pada Anak Usia Prasekolah. 

 

B. Rumusan Masalah  

Mengacu pada latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Bagaimana Pengaruh dari Penerapan Inovasi Playdough Berbahan Dasar 

Tepung sebagai Intervensi untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 

dan Kreativitas pada Anak Usia Prasekolah?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Memberikan asuhan kebidanan Penerapan Inovasi Playdough Berbahan 

Dasar Tepung sebagai Intervensi untuk Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus dan Kreativitas pada Anak Usia Prasekolah. 

 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui karakteristik anak berdasarkan jenis kelamin  

b. Mengetahui kemampuan motorik halus anak sebelum dan sesudah 

dilakukan asuhan penerapan playdough 

c. Sebagai upaya untuk diketahui keterlambatan motorik halus 

terhadap anak tingkat usia prasekolah sebelum dilaksanakannya 

asuhan serta setelah dilakukannya upaya asuhan terkait pada 
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kemampuan motorik halus terhadap anak prasekolah yang 

mengalami perkembangan secara baik sesuai dengan harapan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Dapat menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan dalam 

asuhan kebidanan Penerapan Inovasi Playdough Berbahan Dasar 

Tepung sebagai Intervensi untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus dan Kreativitas pada Anak Usia Prasekolah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

Meningkatkan pemahaman dengan merealisasikan teori yang 

diperoleh secara langsung di lapangan tentang Penerapan Inovasi 

Playdough Berbahan Dasar Tepung sebagai Intervensi untuk 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus dan Kreativitas pada 

Anak Usia Prasekolah. 

b. Bagi Tempat Praktik 

Hasil penerapan ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

untuk meningkatkan kualitas mutu pelayanan yaitu dengan 

Penerapan Inovasi Playdough Berbahan Dasar Tepung sebagai 

Intervensi untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus dan 

Kreativitas pada Anak Usia Prasekolah 
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c. Bagi Klien  

Asuhan ini dapat menambah pengetahuan dan bisa diterapkan oleh 

klien mengenai pengaruh dari Penerapan Inovasi Playdough 

Berbahan Dasar Tepung sebagai Intervensi untuk Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus dan Kreativitas pada Anak Usia 

Prasekolah. 

d. Bagi Institusi 

Asuhan ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka bagi Universitas 

Muhammadiyah Gombong khususnya program studi Diploma III 

Kebidanan untuk mengetahui pengaruh dari Penerapan Inovasi 

Playdough Berbahan Dasar Tepung sebagai Intervensi untuk 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus dan Kreativitas pada 

Anak Usia Prasekolah 

e. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penerapan ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi mengenai Penerapan Inovasi Playdough Berbahan Dasar 

Tepung sebagai Intervensi untuk Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus dan Kreativitas pada Anak Usia Prasekolah 
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN 

PENERAPAN INOVASI PLAYDOUGH BERBAHAN DASAR TEPUNG SEBAGAI INTERVENSI UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS DAN KREATIVITAS PADA ANAK USIA PRA SEKOLAH DI RA 

AS-SA’DIYYAH DESA SAWANGAN, KECAMATAN ALIAN, KABUPATEN KEBUMEN 

 

Jadwal Penelitian 
November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

a. Pengajuan judul                                 

b. Konsultasi proposal KTI                                 

c. Uji turnitin                                  

d. Acc Turnitin                                 

e. Ujian proposal KTI                                 

f. Revisi post ujian proposal KTI                                 

g. Acc proposal KTI                                 

h. Penerapan                                 

i. Konsultasi hasil                                 

j. Ujian hasil                                 

k. Revisi post ujian hasil                                 

l. Acc hasil KTI                                 
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Lampiran 1. Lembar Informed Consent 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Cek Similarity 
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Lampiran 3. Lembar Observasi Pertemuan 1 



 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 



 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 



 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 



 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

  



 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 5. Lembar Observasi Pertemuan 6
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Lampiran 6. Dokumentasi Penerapan 

Pertemuan ke-1 (6 Maret 2025) 
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Pertemuan ke-2 (8 Maret 2025) 
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Pertemuan ke-3 (13 Maret 2025) 
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Pertemuan ke-4 (15 Maret 2025) 
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Pertemuan ke-5 (19 Maret 2025) 
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Pertemuan ke-6 (20 Maret 2025) 
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Lampiran 7. Pretest Menggunakan Instrumen Motorik Halus Anak 

Responden 1 (An. A)
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Responden 2 (An. A) 
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Responden 3 (An. F) 
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Lampiran 8. Posttest Menggunakan Instrumen Motorik Halus Anak 

Responden 1 (An. A) 
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Responden 2 (An. A) 
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Responden 3 (An. F) 
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Lampiran 9. Lembar Bimbingan 
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